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ABSTRAK 
 

Ade yunita, 201710115029, Kedudukan Dan Perlindungan Hukum Terhadap Saksi 

Instrumenter Dalam Hal Terjadi Permasalahan Pada Akta Notaris. 

 

Saksi instrumenter merupakan saksi yang berperan penting dalam peresmian suatu 

akta notaris. Kedudukan saksi instrumenter seringkali dianggap sama dengan saksi 

pada umunya oleh para penegak hukum. Pemanggilan saksi instrumenter dilihat 

sebagai ketidakmampuan pihak-pihak tertentu dalam memahami akta notaris. Saksi 

instrumenter yang hadir dalam peresmian akta masuk kedalam bidang kenotariatan, 

tetapi didalam Undang-Undang Jabatan Notaris yang merupakan satu satunya 

hukum mengenai kenotariatan belum mengatur mengenai perlindungan terhadap 

saksinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang dikualifikasikan secara 

kualitatif, dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, bahan 

hukum sekunder dan bahan hukum tersier, dengan teknik pengumpulan data 

sekunder dan dipaparkan secara deskriptif analisis 

Kedudukan saksi instrumenter berbeda dengan saksi pada umumnya. Kedudukan 

saksi instrumenter hanya sebatas formalitas-formalitas akta saja. saksi instrumenter 

yang turut serta dalam peresmian akta ikut melaksanakan kewajiban merahasiakan 

isi dan segala keterangan yang didapat dalam peresmian akta.  Perlindungan hukum 

saksi instrumenter walaupun tidak diatur dalam undang-undang jabatan notaris, 

maka perlindungan saksi instrumenter yang menjadi saksi di persidangan sama 

dengan saksi secara umum yang sudah diatur dalam Undang-undang Nomor 31 

Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 13 Tahun 2006 

Tentang Perlindungan Saksi dan Korban. 

 

Kata kunci : saksi instrumenter, akta notaris, perlindungan hukum. 
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ABSTRACT 
 

Ade yunita, 201710115029, Legal Position and Protection of Instrumental 

Witnesses in the Event of Problems with Notary Deeds. 

 

Instrumental witnesses are witnesses who play an important role in the 

inauguration of a notarial deed. The position of instrumenter witnesses is often 

considered the same as that of witnesses in general by law enforcers. The 

summoning of instrumenter witnesses is seen as the inability of certain parties to 

understand the notarial deed. Instrumental witnesses who were present at the 

inauguration of the deed were included in the notarial field, but in the Law on 

Notary Positions which is the only law regarding notarialty, it has not regulated 

the protection of witnesses. 

This research is a normative legal research that is qualitatively qualified, using a 

statutory approach and a conceptual approach. The legal materials used are 

primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials, 

with secondary data collection techniques and described descriptive analysis. 

The position of instrumenter witnesses is different from that of witnesses in general. 

The position of the instrumental witness is only limited to the formalities of the deed. 

Instrumental witnesses who participate in the inauguration of the deed participate 

in carrying out the obligation to keep the contents and all information obtained in 

the inauguration of the deed confidential. Even though the legal protection of 

instrumenter witnesses is not regulated in the notary position law, the protection of 

instrumenter witnesses who are witnesses at trial is the same as that of witnesses in 

general which has been regulated in Law Number 31 of 2014 concerning 

Amendments to Law Number 13 of 2006 concerning Protection of Witnesses and 

Victims. 

 

Keywords: instrumenter witness, notarial deed, legal protection. 
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